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Salah satu tugas pendidik adalah mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidik harus memberikan ilmu dan pendidikan yang tinggi bagi pemuda-pemuda bangsa, Pendidikan sendiri merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Hingga saat ini, pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap karena sifatnya yang kompleks seperti sasarannya yaitu manusia. Sifatnya yang kompleks itu sering disebut ilmu pendidikan. Ilmu pendidikan merupakan kelanjutan dari pendidikan. Ilmu pendidikan lebih berhubungan dengan teori pendidikan yang mengutamakan pemikiran ilmiah. Pendidikan dan ilmu pendidikan memiliki keterkaitan dalam artian praktik serta teoritik. Sehingga, dalam proses kehidupan manusia keduanya saling berkolaborasi.
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 Pendidikan sangat penting terutama bagi para remaja, karena kualitas remaja sangat  menentukan nasib negara indonesia,  dengan mempersiapkan remaja yang berkualitas,  maka pendidik telah menjalankan salah satu tugsnya yaitu  mencerdaskan kehidupan bangsa,  pendidik bisa memulainya dengan mengajarkan remaja bagaimana  menentukan perkembangan diri baik dalam pengambilan karir maupun dalam dunia kerja. Remaja disini adalah santri SMA yang harus mempunyai rencana terhadap karirnya.Pendidikan
1

merupakan salah satu aspek penting dalam pengembangan sumber daya manusia. Salah satu tahap penting dalam pendidikan adalah pemilihan karir, di mana santri dihadapkan pada berbagai pilihan yang dapat mempengaruhi masa depan mereka. Dalam konteks ini, layanan informasi berperan sebagai faktor krusial yang dapat membantu santri dalam mengambil keputusan yang tepat.
Layanan  informasi menjadi salah satu layanan yang paling berpengaruh dalam  menentukan karir santri, karena layanan informasi  membahas  mengenai pilihan karir mencakup berbagai bentuk, seperti bimbingan karir, seminar, brosur, dan platform online.Menurut  Winkel (2005) Layanan informasi adalah layanan Bimbingan dan Konseling yang memungkinkan santri (klien) menerima dan memahami berbagai informasi seperti informasi pendidikan dan informasi jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan santri. Dengan adanya layanan informasi yang efektif, santri dapat memperoleh pengetahuan tentang program studi yang ada, prospek karir, dan informasi relevan  lainnya yang dapat mempengaruhi keputusan mereka. Namun, masih banyak santri yang kurang memanfaatkan layanan informasi ini, yang dapat disebabkan oleh kurangnya akses atau pemahaman tentang pentingnya informasi yang tersedia.
Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, penting bagi santri untuk memiliki akses yang memadai terhadap layanan informasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas berbagai faktor yang mempengaruhi pemanfaatan layanan informasi, serta dampaknya terhadap pemilihan karir yang diambil oleh santri. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih dalam, mengenai hubungan antara layanan informasi dan pemilihan karir, serta rekomendasi bagi pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kualitas layanan informasi di lingkungan pendidikan.
Dalam proses  pelaksanaan layanan informasi dapat diberikan berbagai teknik.Ada beberapa macam teknikyang sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya. Dalam penelitian ini salah satu teknik yang digunakan adalah problem solving, karena teknik problem solving pada dasarnyaadalah teknik yang mengajarkan seseorang untuk memahami dan mengatasi masalah yang dihadapi nya sehari-hari. Tujuan utamanya adalahuntuk dapat memberikan pelatihan sistematis keterampilan kognitif dan perilaku sehingga individu dapat menerapkannya dan juga mengatasi masalahnya secara efektif.
Corey (2012) menyatakan bahwa problem solving adalah strategi perilaku kognitif yang mengajarkan orang cara untuk menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari mereka. Sedangkan menurut (Illiyyin, 2019) kemampuan problem solving berkaitan dengan cara di mana individu memahami dan mengatasi masalah yang di hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan teknik problem solving  dalam konteks layanan informasi juga membantu pengembangan keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan pemikiran analitis, yang semuanya penting untuk memberikan layanan yang berkualitas.
Namun masih banyak santri SMA yang hampir menyelesaikan studi mereka, tetapi belum bisa menentukan arah tujuan hidupnya dikarenakan kekurangan Informasi. Dari hasil observasi dilapangan dan didukung oleh beberapa wawancara langsung dengan beberapa orang santri, peneliti  menemukan bahwa santri kelas VI pondok pesantren Ta’dib Asyakirin, masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan informasi terutama tentang karir, keterbatasan pengetahuan dan informasi terutama tentang karir serta minimnya bimbingan karir mengakibatkan santri kelas VI tersebut bingung dan  takut salah dalam  memututuskan kelanjutan  karir mereka, belum tau harus menentukan arah dan tujuan mereka, hidup yang berasrama dan jauh dari internet menyebabkan kurang nya informasi serta motivasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh layanan informasi terhadap pemilihan  karir santri kelas VI pondok pesantren Ta’dib Asyakirin. Dengan memahami sejauh mana layanan informasi memengaruhi keputusan karir santri, diharapkan dapat ditemukan solusi untuk meningkatkan efektivitas layanan informasi yang ada. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan, serta meningkatkan kesadaran santri akan pentingnya informasi dalam proses pengambilan keputusan.
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Menurut Sugiyono (2015) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti.Menurut (Arikunto, 2016) identifikasi masalah adalah proses menentukan masalah yang akan diteliti, dan  menurut buku panduan skripsi tahun 2024 identifikasi masalah  merupkan kejelsan atau rincian masalah yang ditemukan sebagai analisis masalah dalamlatar blakang masalah. Bedanya, masalah pada latar belakang diseratai dengan harapan sedangkan pada identifikasi masalah hanya diuraikan kenyataannya. muncul beberapa masalah yang berkaitan dengan keterampilan sosial, yaitu sebagai berikut:" 
1. Keterbatasan pengetahuan tentang pilihan karir
2. Minimnya bimbigan karir
3. Kurangnya motivasi santri di pesantren 
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Berdasarkan  Buku pedoman skripsi  UMN AL- Wasliyah tahun 2024-2025, batasan masalah adalah penjelasan batasan faktor- atau wilayah yang diikutkan dalam penelitian, diuraikan dengan logis dan rasional sehingga tidak menimbulkan keraguan pembaca tentang fokus masalah yang diteliti. 
 Batasan masalah  pada penelitian ini  yaitu  pengaruh layanan informasi teknik probkem solving terhadap pengambilan keputusan  karir  santri kelas VI pondok pesantren Ta’dib Asyakirin.
1.4 [bookmark: _Toc189383237][bookmark: _Toc203648050]Rumusan Masalah
Menurut (Sugiyono, 2019), rumusan masalah adalah sebuah pertanyaan yang mencari sebuah jawaban lewat pengumpulan data dan penelitian.Di mana penelitian dapat dilakukan berdasarkan tingkat eksplanasi.Secara garis besar, rumusan masalah memiliki peran yang cukup besar.Diantaranya membantu peneliti agar tetap melakukan penelitian sesuai dengan koridor atau jalur penelitian. Selain itu, rumusan masalah merupakan cara agar peneliti bisa mengatasi masalah yang dihadapi selama melakukan penelitian.
Berdasarkan  identifikasi dan  batasan  masalah maka rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah ” Apakah ada Pengaruh Layanan Informasi  Teknik problem solving terhadap pengambilan keputusan  karir  santri Kelas VI Pondok pesantren Ta’dib Asyakirin?
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Berdasarkan pedoman penelitian skripsi UMN AL- Washliyah (2024-2025) tujuan peneltian merupakan pernyataan tentang sasaran langsung yang ingin dicapai setelah dilaksanakannya penelitian. Isi dan rumusannya mengacu pada rumusan masalah serta menggambarkan hipotesis dan alat analisis yang akan digunakan. Tujuan penelitian merupakan acuan dalam menuliskan kesimpulan penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk mencari adakah  Pengaruh Layanan Informasi  Teknik problem solving terhadap pengambilan  keputusan  karir  santri Kelas VI Pondok Pesantren Ta’dib Asyakirin
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Guirning (2018) menyatakan bahwa penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi ilmu pengetahuan, bagi masyarakat, pembangunan, negara, dan bangsa. Berdasarkan pedoman penulisan skripsi UMN AL- Washliyah (2024-2025) bahwa manfaat penelitian dapat diuraikan menjadi manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis berkenaan dengan manfaat hasil penelitian bagi pengembangan teori dalam cabang ilmu tertentu, denagnkan manfaat praktis berkenaan dengan tindak  lanjut hasil penelitian untuk perbaikan praktik.
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai Berikut:
1. Manfaat  Teoritis 
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah Sebagai bahan  yang dapat digunakan untuk memproleh gambaran mengenai sejauh mana  peran layanan informasi mempengaruhi santri kelas  VI Pondok Pesantren Ta’dib Asyakirin dalam mengambil keputusan karirnya, dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan, informasi dan perbaikan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktisi  
Adapun manfaat praktisi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah tolak ukur dan pertimbangan dari hasil akhir penelitian ini 
2. Bagi santri semoga penelitian ini dapat meningkatkan semangat untuk berkarir 
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Arikunto (2016) anggapan dasar atau postulat sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.Berdasarkan pedoman penulisan skripsi UMN AL-Washliyah (2024-2025) anggapan dasar atau asumsi adalah anggapan-anggapan yang mendasar yang kebenarannya berlaku secara makro.Anggapan dasar menjadi dasar utama dalam melakukan penelitian dan dalam merumuskan hipotesis penelitian, jika anggapan dasar tidak tunggal, maka semua anggapan dasar ini ditulis sebagai perincian dengan nomor urut.Bedasarkan anggapan diatas, maka anggapan dasar pada penelitian ini adalah Layanan informasi  teknik problem solving berpengaruh terhadap pengambilan keputusan karir santri.
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